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ABSTRAK: Salah satu tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat karo (suku di Indonesia) adalah tanaman paku
sarang burung (Asplenium nidus L.) yang di gunakan dalam pembuatan kuning (sejenis param untuk mengobati demam
dan masuk angin). Asplenium nidus L. merupakan tanaman yang hidup menumpang pada pohon lain dan banyak
tumbuh di indonesia. Bagian daun tersebut merupakan bagian yang biasa digunakan sebagai salah satu campuran obat
herbal seperti dalam pengobatan penyakit maag (Supriati, Juniarti dan Astuti, 2013). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder pada tanaman Asplenium nidus L. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasir Pengaraian
serta Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia FMIPA Universitas Riau. Sampel Asplenium nidus L.yang digunakan
adalah Asplenium nidus L. yangada di Kabupaten Pasir Pengaraian. Metode ini diawali dengan mengisolasi kandungan
senyawa metabolit sekunder tersebut menggunakan metode ekstraksi pelarut seperti maserasi (Robinson, 1991). Pelarut
yang digunakan dalam mengekstrak Asplenium nidus L. ini yaitu metanol. Ektrak yang diperoleh dilanjutkan dengan uji
fitokimia. Sampel Asplenium nidus L positif terhadap alkoloid, saponin, flavonoid, steroid, triterpenoid, dan fenolik.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah Negara tropis yang memiliki

keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia
setelah  Brazil (Sari, 2016). Kekayaan alam
Tumbuhan di Indonesia terdiri atas 30.000 jenis
tumbuhan dari total 40.000 jenis tumbuhan di dunia,
dimana 940 jenis diantaranya merupakan tumbuhan
berkhasiat obat (90% dari jumlah tumbuhan obat di
kawasan  Asia)  (Novianti,  2014).  Sumber
keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan salah
satu kekayaan alam yang berperan penting dalam
berbagai lapisan masyarakat. Indonesia merupakan
negara dengan budaya yang masih kental akan
pemanfaatan obat tradisional untuk mengobati berbagai
penyakit. Obat tradisional adalah obat yang disediakan
dari alam berupa tanaman. Obat tradisional telah lama
dikenal dan digunakan oleh masyarakat Indonesia.
Umumnya obat tradisional lebih mudah diterima oleh
masyarakat karena selain telah akrab dengan
masyarakat, obat ini lebih murah dan mudah didapat.
Banyak orang beranggapan bahwa
penggunaan tanaman obat atau obat tradisioanal relatif
lebih aman dibandingkan obat sintesis. Walaupun
demikian bukan berarti tanaman obat atau obat
tradisional tidak memiliki efek samping yang
merugikan bila penggunaannya kurang tepat. Agar
penggunaannya optimal, perlu diketahui informasi
yang memadai tentang kelebihan dan kelemahan serta

kemungkinan penyalahgunaan obat tradisional dari
tanaman obat (Angria, 2012).

Salah satu tanaman obat yang digunakan oleh
masyarakat karo (suku di Indonesia) adalah tanaman
paku sarang burung (Asplenium nidus L.) yang di
gunakan dalam pembuatan kuning (sejenis param
untuk mengobati demam dan masuk angin). Asplenium
nidus L. merupakan tanaman yang hidup menumpang
pada pohon lain dan banyak tumbuh di indonesia.
Bagian daun tersebut merupakan bagian yang biasa
digunakan sebagai salah satu campuran obat herbal
seperti dalam pengobatan penyakit maag (Supriati,
Juniarti dan Astuti, 2013). Berdasarkan hasil
penelitian tumbuhan tersebut juga berpotensi sebagi
agen antikuman (Tahir et al., 2015), sebagai pencuci
rambut, mengobati sakit kepala dan demam (Zuhud,
2013).

Penggunaan Asplenium nidus L. masih
merupakan resep turun-temurun, sehingga peneliti
mengganggap perlu dilakukan uji skrining fitokimia
terhadap tanaman tersebut untuk mengetahui informasi
kandungan senyawa apa saja yang ada pada tanaman
tersebut. Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia
kandungan metabolit sekunder Asplenium nidus L.
ekstrak metanol yang ada di Pasir Pengaraian dengan.
METODE PENELITIAN

Sampel daun tanaman Asplenium nidus L.
yang terkumpul dibersihkan dari kotoran yang
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menempel, kemudian dipotong kecil-kecil, selanjutnya
dikeringkan dengan di angin- anginkan. Sampel yang
sudah kering kemudian digiling hingga diperoleh
serbuk halus yang siap untuk dimaserasi.

Serbuk halus tanaman Asplenium nidus L.
sebanyak 5 gram dimaserasi dengan pelarut metanol
dengan ketinggian pelarut £1 cm diatas sampel.
Maserasi didiamkan selama 24 jam pada suhu kamar.
Hasil maserasi disaring menggunakan penyaring
Buchner dan filtrat yang diperoleh diuapkan secara
vakum menggunakan penguap putar rotary vacuum
evaporator untuk memperoleh ekstrak kental.

Ekstrak kental tanaman Asplenium nidus L.
dari pelarut metanol di analisis dengan dilakukan uji
kandungan alkoloid, saponin, flavonoid, steroid,
triterpenoid, dan fenolik dengan langkah sebagai
berikut: Sebanyak 1 ml ekstrak kental tanaman
Asplenium nidus L. dari pelarut metanol, heksan,
kloroform masing-masing dimasukkan dalam tabung
reaksi dan ditambah dengan 5 tetes amonia pekat.
Setelah itu, disaring kemudian ditambah 2 ml asam
sulfat 2 N dan dikocok hingga membentuk lapisan atas
dan bawah. Larutan dibagi menjadi 3 bagian, pada
tabung pertama ditambahkan 1 tetes mayer, adanya
alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan. Pada
tabung kedua ditambah 1 tetes pereaksi Dragendorf dan
terbentuknya endapan menandakan adanya alkaloid.
Tabung ketiga ditambah 1 tetes pereaksi Wagner dan
terbentuknya endapan coklat menandakan adanya
alkaloid (Harborne, 1987).

Sebanyak 1 ml ekstrak kental tanaman
Asplenium nidus L. dari pelarut metanol, heksan,
kloroform masing-masing dimasukkan dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahdengan asam asetat anhidrat
dan asam sulfat pekat. Jika terbentuk warna biru atau
hijau menandakan adanya steroid. Jika terbentuk warna
ungu atau jingga menandakan adanya triterpenoid
(Harborne, 1987).

Sebanyak 3 tetes ekstrak kental tanaman
Asplenium nidus L. dari pelarut metanol, heksan,
kloroform masing-masing diteteskan pada .pelet
porselen. Kemudian ditambah dengan metanol, lalu
diaduk sampai homogen. Setelah itu, ditambah FeClI3.

Adanya fenolik ditandai dengan terbentuknya warna
hijau, kuning, orange, atau merah (Harborne, 1987).
Sebanyak 1 ml ekstrak kental tanaman
Asplenium nidus L. dari pelarut metanol, heksan,
kloroform masing-masing dimasukkan dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahdengan 5 tetes etanol, lalu
dikocok sampai homogen. Setelah itu ditambah
dengan pita Mg dan 5 tetes HCIl pekat. Jika

menghasilkan warna kuning, orange, dan merah
menandakan adanya flavonoid (Harborne, 1987).

Sebanyak 1 ml ekstrak tanaman Asplenium
nidus L. dari pelarut metanol, heksan, kloroform
masing-masing dimasukkan dalam tabung reaksi.
Kemudian ditambah 2 ml aquades, lalu dikocok sampai
homogen. Setelah itu, dipanaskan selama 2-3 menit.
Dinginkan, setelah dingin kocok dengan Kkuat.
Adanya busa vyang stabil selama 30 detik
menunjukkan sampel mengandung saponin (Harborne,
1987).

Sebanyak 1 ml ekstrak kental tanaman
Asplenium nidus L. dari pelarut metanol, heksan,
kloroform masing-masing dimasukkan dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambah 5 tetes NaCl 10%, lalu
dikocok sampai homogen. Setelah itu disaring, filtrate
yang dihasilkan ditambah dengan gelatin 1% dan NaCl
10%. Terbentuknya endapan menandakan adanya
tanin (Harborne, 1987).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Senyawa Fenolik
Dari hasil uji menunjukkan bahwa sampel Asplenium

nidus L. positif mengandung senyawa alkaloid. Prinsip
dari metode analisis ini adalah reaksi pengendapan
yang terjadi karena adanya penggantian ligan. Atom
nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas
pada senyawa alkaloid dapat mengganti ion iodo (I")
pada pereaksi Wagner. Sedangkan pereaksi Mayer
mengandung kalium iodida dan merkuri (I1) Kklorida
akan bereaksi membentuk endapan merah merkurium
() iodida. Jika kalium iodide yang ditambahkan
berlebih maka akan terbentuk kalium tetraiodomerkurat
(I). Pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer akan
terjadi reaksi antara nitrogen dengan ion kalium (K")
membentuk  kompleks  kalium  alkaloid yang
mengendap. Senyawa alkaloid memiliki efek berupa
pemicu system syaraf, menaikkan tekanan darah,
mengurangi rasa sakit, antimikroba, obat penenang,
obat penyakit jantung dan antidiabetes.

Analisis Senyawa Steroid/Terpenoid
Pada hasil uji diperoleh sampel Asplenium

nidus L. positif mengandung steroid mengandung
terpenoid. Analisis ini didasarkan pada kemampuan
senyawa steroid dan terpenoid membentuk warna oleh
asam sulfat pekat yang sebelumnya dilarutkan dalam
kloroform. Kurangnya kandungan senyawa terpenoid
dalam hasil uji ini disebabkan karena ada beberapa
senyawa terpenoid memiliki struktur siklik berupa
alkohol yang menyebabkan senyawa ini cenderung
bersifat semipolar sehingga ikatannya dengan pelarut
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etanol yang bersifat polar sangat lemah. Senyawa
terpenoid memiliki efek  pengobatan  sebagai
antimalaria. Senyawa steroid yang terdapat dalam
tumbuhan dapat berperan sebagai pelindung. Beberapa
jenis senyawa  steroid diantaranya  estrogen
merupakan jenis steroid hormon seks yang digunakan
untuk kontrasepsi, penghambat ovulasi, progestin
merupakan steroid  sintetik  digunakan  untuk
mencegah  keguguran dan  uji  kehamilan,
glukokortikoid sebagai antiinflamasi, alergi, demam,
leukimia dan hipertensi serta kardenolida merupakan
steroid glukosida jantung digunakan sebagai obat
diuretik dan penguat jantung.

Analisis Senyawa Safonin

Dari hasil uji diperoleh sampel Asplenium
nidus L. positif mengandung saponin. Terbentuknya
busa pada hasil uji menunjukkan adanya glikosida
yang mempunyai kemampuan membentuk buih dalam
air. Glikosida berfungsi sebagai gugus polar dan
gugus steroid dan terpenoid sebagai gugus
nonpolar. Senyawa yang memiliki gugus polar dan
nonpolar bersifat aktif permukaan sehingga saat
dikocok dengan air, saponin dapat membentuk misel.
Pada struktur misel gugus polar menghadap keluar
karena mengikat air (hidrofil) sedangkan gugus
nonpolar menghadap kedalam karena takut dengan
air (hidrofob). Keadaan ini yang tampak seperti busa,
dari sifat itulah uji adanya saponin dalam sampel
dilakukan dengan melihat kemampuan sampel dalam
membentuk  busa/buih.  Saponin  memiliki efek
mengurangi resiko aterosklerosis karena
kemampuannya dalam mengikat kolesterol. Saponin
juga berkhasiat sebagai antimikrobadan obat luka
luar karena dapat menghentikan darah pada kulit.

Analisis Senyawa Tanin

Dari hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh
sampel Asplenium nidus L. positif mengandung tanin.
Pada uji ini digunakan perekasi FeCl3 untuk
mengidentifikasi  adanya tanin dalam sampel.
Perubahan warna menjadi hijau kehitaman terjadi
akibat pembentukan senyawa kompleks antara tanin
dengan FeClI3. Tanin merupakan golongan polihidroksi
fenol (polifenol) yang dapat dibedakan dari fenol
lain karena kemampuannya mengendapkan protein.
Pada tumbuhan, tanin berfungsi sebagai pertahanan
diri dari serangan bakteri, fungi, virus, insekta
herbivora dan vertebrata herbivora. Selain itu, tanin
juga penting untuk mencegah degradasi nutrien yang
berlebihan di dalam tanah. Dalam bidang kesehata,
tanin memiliki aktivitas sebagai antibiotik. Prinsip

kerja tanin sebagai antibiotik adalah dengan cara
membentuk kompleks dengan enzim ekstraseluler
yang dihasilkan oleh patogen atau dengan mengganggu
proses metabolisme patogen tersebut. Ellagitanin dapat
mencegah proses absorpsi virus HIV kedalam sel dan
menghambat aktivitas transkriptase kebalikan yang
terdapat di dalam virus. Tanin terkondensasi memiliki
aktivitas sebagai antioksidan dan dapat melindungi
kulit dari kerusakan yang ditimbulkan oleh radiasi sinar
ultraviolet. Golongan tanin terkondensasi akan
menghasilkan ~ warna  hijau  kehitaman  jika
direaksikan dengan pereaksi FeCl3. Pada penelitian
ini yang merupakan tanin terkondensasi adalah
daun sirsak, daun sirih, daun jambu biji dan daun
salam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil skrining fitokimia ekstrak
metanol dari tanaman obat  Asplenium
nidus L. mengandung flavonoid alkaloid, steroid,
terpenoid, saponin dan mengandung tanin.

Saran pada penelitian ini yaitu diharapkan
dilakukan uji fitokimia pada tumbuhan lain.
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